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Dua pekan pascalibur Lebaran 2022, status pandemi Covid-19 di Indonesia masih terkendali.
Jumlah kasus terkonfirmasi positif Covid-19 pada tanggal 13 hingga 17 Mei 2022 tercatat
sebanyak 335, 308, 257, 182, dan 247 kasus. Di sisi lain, angka kesembuhan juga terus
mengalami peningkatan. Data per tanggal 17 Mei 2022 menunjukkan adanya peningkatan
angka kesembuhan sebanyak 1.029 orang. Angka tersebut terdiri dari 1.011 orang transmisi
lokal dan 18 orang pelaku perjalanan luar negeri. Secara kumulatif, angka kesembuhan
mencapai 5.890.826 orang atau 97,3%.

Kondisi ini sejalan dengan perkembangan program vaksinasi Covid-19 yang terus mengalami
peningkatan. Data per 17 Mei 2022, penerima vaksin ke-1 sebanyak 19.065 orang, penerima
vaksin ke-2 bertambah sebanyak 17.579 orang, dan penerima vaksin ke-3 atau booster juga
meningkat sebanyak 24.912 orang. 

Saat ini, Pemerintah melakukan pelonggaran kebijakan dan mendorong pemulihan ekonomi
yang terdampak akibat pandemi selama dua tahun ini. Salah satunya dengan melonggarkan
kebijakan pemakaian masker. Bagi Masyarakat yang sedang beraktivitas di luar ruangan atau
area terbuka yang tidak dipadati orang, diperbolehkan untuk tidak menggunakan masker.
Namun, bagi masyarakat yang sedang melakukan kegiatan di ruangan tertutup atau berada di
dalam transportasi publik, tetap diharuskan menggunakan masker. Selain itu, bagi masyarakat
yang termasuk ke dalam kategori rentan, lansia, memiliki penyakit komorbid, atau mengalami
gejala batuk dan pilek, tetap disarankan menggunakan masker pada saat beraktivitas.

Pemerintah juga memberikan kelonggaran persyaratan tes Covid-19, bagi pelaku perjalanan
dalam negeri dan luar negeri yang sudah mendapatkan vaksinasi dosis lengkap. Pelaku
perjalanan tersebut tidak perlu melakukan tes swab PCR maupun antigen. Dengan kata lain,
bagi masyarakat yang sudah mendapatkan vaksinasi dosis lengkap dan akan melakukan
perjalanan, tidak memerlukan tes Covid-19 sebagai persyaratan sebelum keberangkatan.

Pertimbangan dari pelonggaran kebijakan tersebut karena kemampuan daya tahan tubuh
masyarakat terhadap varian omikron, dianggap sudah cukup baik. Di sisi lain, Pemerintah juga
memandang kasus Covid-19 relatif sudah terkendali. Berdasarkan data Satgas Covid-19,
sekitar 93% pada masyarakat Jawa dan Bali sudah terbentuk antibodi yang berasal dari infeksi
atau vaksinasi Covid-19. Selain itu, pelonggaran pemakaian masker juga menjadi bagian dari
program transisi dari pandemimenjadi endemi di Indonesia.

Meskipun Pemerintah sudah mengeluarkan pelonggaran kebijakan sebagaimana tersebut di
atas, upaya vaksinasi dan penerapan protokol kesehatan harus tetap dilanjutkan. Upaya
tersebut dilakukan hingga WHO menyatakan pandemi Covid-19 telah berakhir.
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covid19.go.id, 13 - 17 Mei 2022;
Kompas, 16 Mei 2022;
Kontan, 17 Mei 2022;
Media Indonesia, 15, 16, dan 18 Mei 2022;
Republika, 15, 16, dan 18 Mei 2022.

Sumber

Komisi IX DPR RI perlu mengingatkan Pemerintah agar tetap berhati-hati dalam
menyikapi perkembangan jumlah kasus Covid-19. Hal ini dikarenakan selama
pandemi Covid-19, Indonesia memiliki siklus kasus tinggi empat bulanan. Jika
merujuk pada siklus tersebut, maka kasus tinggi bisa kembali terulang pada
bulan Juni 2022. Untuk itu, Pemerintah hendaknya tetap waspada guna
menghindari peningkatan kasus Covid-19 pada bulan Juni mendatang. Selain itu,
Komisi IX DPR RI melalui rapat kerja dengan Pemerintah, perlu memastikan
rencana dan kesiapan Pemerintah dalam menghadapi siklus kasus tinggi empat
bulanan dan upaya yang akan dilakukan agar tidak terjadi peningkatan kasus.
Komisi IX DPR RI juga perlu memastikan adanya upaya Pemerintah untuk
memberikan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada masyarakat agar tetap
mematuhi protokol kesehatan dan tetap menyadari bahwa pandemi Covid-19
belum berakhir.
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